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Abstrak

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan mempertahankan kualitas institusi, Universitas Catur Insan
Cendekia (UCIC) berupaya memenuhi standar akreditasi melalui peningkatan kinerja Unit Pengelola Program
Studi (UPPS). Salah satu aspek penting adalah pengelolaan luaran akademik yang mencerminkan hasil
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Saat ini, belum tersedia sistem terintegrasi untuk mengelola luaran
akademik seperti publikasi ilmiah, HKI, dan produk lainnya, sehingga pencatatan, pemantauan, dan pelaporan
kurang efektif. Tidak adanya tampilan visual seperti grafik data atau dashboard juga menyulitkan analisis.
Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem informasi luaran akademik berbasis web dengan
metode kanban sebagai pendekatan manajemen pengembangan sistem. Metode kanban meliputi enam tahap
utama: Backlog (penyusunan kebutuhan fitur yang diinginkan), ToDo (penjadwalan prioritas), Doing
(implementasi menggunakan Laravel Framework), Testing (pengujian black-box dan System Usability Scale),
Done (penyelesaian fitur), dan Deployment (penerapan sistem). Hasil pengujian menunjukkan sistem berjalan
sesuai fungsi dan menyajikan data luaran secara akurat serta informatif. Penilaian System Usability Scale
menghasilkan skor rata-rata 78,5 dengan adjective rating “Good” dan grade letter “B”. Penerapan kanban terbukti
membantu menjaga fokus dan alur kerja terstruktur, terutama dengan pembatasan jumlah pekerjaan yang sedang
berjalan (Work In Progress). Dengan adanya sistem ini, UCIC diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan
akademik, mendukung proses akreditasi, dan menyediakan alat bantu digital untuk evaluasi kinerja luaran
akademik secara menyeluruh.

Kata kunci: akreditasi, kanban, laravel, luaran akademik, sistem informasi

1. Pendahuluan perguruan tinggi secara mandiri [4]. Namun Seiring
perkembangan sistem penjaminan mutu, akreditasi
program studi kini juga dilakukan oleh Lembaga
Akreditasi Mandiri (LAM), lembaga independen yang
diakui pemerintah untuk mengakreditasi program studi
sesuai rumpun keilmuan tertentu secara mandiri [5].
Unit Pengelola Program Studi (UPPS) sebagai
entitas pelaksana program studi memegang peran
strategis dalam pengelolaan data luaran akademik,
seperti publikasi ilmiah, Hak Kekayaan Intelektual
(HKI), capaian pembelajaran, dan aktivitas pengabdian
kepada masyarakat [6]. Namun, pengelolaan luaran
akademik di UCIC saat ini masih dilakukan secara
manual, tanpa dukungan sistem informasi yang
terintegrasi dan visualisasi data yang informatif.
Ketiadaan sistem ini menyebabkan kesulitan dalam
pencatatan, pemantauan, dan pelaporan data luaran
akademik secara real-time dan efisien. Selain itu, belum
tersedia dashboard yang menyajikan informasi secara
visual dan mudah dipahami oleh seluruh pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
informasi  berbasis web yang terintegrasi dan

Pendidikan tinggi merupakan jenjang lanjut dari
pendidikan menengah yang bertujuan menghasilkan
lulusan yang unggul secara akademik, memiliki
karakter kuat, serta mampu bersaing di tingkat global
[1]. Untuk menjamin mutu dan kredibilitas institusi
pendidikan tinggi, akreditasi menjadi mekanisme
penting yang digunakan untuk menilai sejauh mana
perguruan tinggi memenuhi standar mutu pendidikan
nasional. Proses akreditasi mengacu pada sembilan
kriteria, salah satunya adalah luaran dan capaian
Tridharma Perguruan Tinggi (kriteria 9) [2].

Universitas Catur Insan Cendekia (UCIC), sebagai
salah satu perguruan tinggi swasta di Kota Cirebon,
terus berupaya meningkatkan mutu institusional
melalui pemenuhan standar akreditasi. Akreditasi
adalah proses evaluasi eksternal untuk memastikan
bahwa perguruan tinggi memenuhi standar mutu
tertentu, baik standar minimal, unggul, maupun yang
sesuai dengan tujuan institusi [3]. Proses akreditasi
dilakukan oleh BAN-PT, lembaga yang dibentuk
pemerintah  untuk  mengembangkan  akreditasi
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mendukung proses monitoring serta akreditasi secara
menyeluruh. Salah satu pendekatan yang tepat untuk
pengembangan sistem ini adalah metode kanban, yang
memungkinkan manajemen alur kerja secara visual,
terstruktur, dan adaptif terhadap perubahan[7].

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut,
penulis berinisiatif merancang sistem informasi
berbasis web untuk pengelolaan luaran akademik.
Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
informasi berbasis web guna mengelola luaran
akademik di Universitas Catur Insan Cendekia secara
terpusat dan efisien, dengan kemampuan mencatat,
menyimpan, dan memantau data seperti publikasi
ilmiah, Hak Kekayaan Intelektual (HKI), serta produk
luaran lainnya. Selain itu, sistem ini juga dirancang
untuk menyajikan visualisasi data dalam bentuk grafik
atau dashboard yang informatif dan mudah dipahami,
sehingga memudahkan pengguna dalam memperoleh
informasi secara cepat dan relevan. Lebih lanjut, sistem
dikembangkan agar terintegrasi dengan indikator
capaian Tridharma Perguruan Tinggi, sehingga dapat
digunakan oleh Unit Pengelola Program Studi (UPPS)
untuk memantau luaran secara real-time dan menyusun
data akreditasi dengan lebih efektif.

Dalam perancangan sistem ini, digunakan metode
kanban merupakan pendekatan penjadwalan kerja yang
dirancang untuk mengoptimalkan Kkinerja tim melalui
pengurangan waktu tidak produktif, sehingga efisiensi
dalam proses kerja dapat tercapai secara maksimal [8].
Pemilihan metode kanban didasari oleh kelebihannya
dalam memudahkan tim memantau progres setiap
tahapan secara transparan, meningkatkan kolaborasi,
mengurangi  multitasking ~ tidak  perlu, serta
mengoptimalkan efisiensi penyelesaian tugas.

2. Metode Penelitian

Kanban merupakan suatu sistem alur kerja yang
diterapkan dalam proses manufaktur maupun
pengembangan perangkat lunak guna meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Selain itu, Kanban juga
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk memastikan
proyek berjalan sesuai jalurnya serta berfungsi sebagai
alat bantu dalam pengelolaan waktu secara personal[9].
Tahap awal dalam penelitian ini dimulai dengan
perancangan kerangka kerja kanban yang berfungsi
sebagai pedoman dalam penjadwalan kegiatan selama
proses penelitian. Papan kanban digunakan untuk
membagi alur kerja ke dalam beberapa kolom, di mana
masing-masing kolom merepresentasikan tahapan
aktivitas secara spesifik, seperti tugas yang akan
dikerjakan, sedang dikerjakan, dan telah diselesaikan.
Dengan demikian, alur kerja dapat dikelola secara
sistematis dan terstruktur [10].

’—- Blacklog ——— ToDo —l
Doing
Mulai
Done <«——— Testing «——
Deployment

Gambar 1. Tahapan metode kanban

Berikut merupakan tahapan tahapan pada metode
kanban. Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut :

1. Backlog

Tahap Backlog merupakan proses awal dalam
merancang fitur-fitur yang akan dibangun dalam sistem.
Pada tahap ini, daftar kebutuhan sistem disusun secara
rinci untuk dijadikan dasar dalam pengembangan
sistem informasi.

2. ToDo

Tahap ToDo merupakan tahap penentuan tugas yang
akan dikerjakan dalam periode tertentu, sekaligus
menjadi acuan waktu dalam pengembangan fitur
sistem.

3. Doing

Tahap Doing merupakan tahap yang menunjukkan
tugas atau fitur yang sedang dalam proses pengerjaan.
Setiap aktivitas pada tahap ini memiliki jangka waktu
tertentu yang telah ditentukan dalam perencanaan
ToDo.

4. Testing

Tahap Testing merupakan proses pengujian
terhadap fitur-fitur sistem yang telah dikembangkan.
Pada tahap ini dilakukan evaluasi untuk memastikan
bahwa hasil pengembangan sesuai dengan kebutuhan
dan spesifikasi sistem dan memastikan bahwa sistem
dapat berfungsi dengan baik dan berjalan sesuai dengan
desain yang telah direncanakan.

5. Done

Tahap Done merupakan tahapan akhir yang
mencatat seluruh fitur yang telah berhasil diselesaikan.
Pada tahap ini dilakukan pengecekan kesesuaian antara
item pada backlog dengan fitur yang telah
direalisasikan dalam sistem.

6. Deployment

Tahap Deployment merupakan fase di mana sistem
mulai diterapkan dan digunakan oleh pengguna yang
dituju.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil implementasi metode kanban dalam penelitian
ini membentuk alur kerja yang sistematis melalui enam
fase utama, yaitu Backlog, To Do, Doing, Testing,
Done, dan Deployment. Masing-masing fase berperan
dalam menampilkan visualisasi proses pengembangan
sistem, mengatur urutan prioritas tugas, Serta
memonitor progres pekerjaan secara jelas dan terbuka.

3.1Backlog

Tahapan awal dari metode kanban adalah
penyusunan backlog, vyaitu daftar seluruh fitur,
kebutuhan, dan tugas yang telah diidentifikasi dari hasil
observasi, wawancara, dan studi literatur. Semua item
dalam backlog belum dikerjakan, namun akan menjadi
dasar perencanaan tahapan.

Gambar 2. Backlog pembuatan trello

3.2ToDo

Pada tahap ToDo, dilakukan proses pemilahan dan
perencanaan tugas-tugas yang berasal dari daftar
backlog untuk diprioritaskan dan dipersiapkan dalam
proses pengerjaan. Aktivitas utama pada tahap ini
mencakup pembuatan prototipe website (UI/UX) dan
pembuatan UML.

LOGIN/LANDING PAGE
B DASHBOARD .\ enerap

nu -
[ |

= g A B i' .
ER N e

Gambar 3. Pembuatan Ul website

rektorat §

3.3.Doing

Tahap Doing merupakan fase pelaksanaan dari
perencanaan teknis yang telah dirancang pada tahap
ToDo, di mana aktivitas utama pada tahap ini adalah
melakukan implementasi kedalam program
berdasarkan desain Ul dan juga prototipe yang sudah
dibuat. Berikut adalah tampilannya :

1. Menu Login

Menu ini digunakan untuk autentikasi pengguna
dengan memasukkan email dan password terdaftar.

Gambar 5. Tampilan menu login

2. Menu Dashboard

Menu gambar 6. ini menampilkan navigasi untuk
mengelola publikasi, HKI, dan luaran lainnya secara
terpusat, serta akses cepat ke dokumen dan laporan pada
setiap user.

Gambar 6. Tampilan menu dashboard

3. Menu Admin Validasi

Menu gambar 7. ini digunakan admin untuk
memvalidasi luaran akademik dari program studi atau
rektorat. Admin dapat meninjau detail, membuka
lampiran, dan memberi keputusan validasi, sehingga
proses lebih efisien dan transparan.

~ -——
a jaka: .
Nomar Nama o gl
o Doumn | Dsumn  Usles  Used

Gambar 7. Tampilan menu validasi dok kebijakan
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Gambar 8. Tampilan menu validasi karya

4. Menu Rektorat

Halaman gambar 9. ini menampilkan daftar
dokumen kebijakan rektorat, memungkinkan admin
memantau status, meninjau lampiran, serta memberi
validasi atau revisi hingga status terverifikasi. Rektorat
juga dapat menambahkan dokumen baru.

Gambar 9. Tampilan menu dok kebijakan

Gambar 10. Tampilan tambah data dok kebijakan

5. Menu Fakultas

Halaman gambar 11. ini menampilkan dan
memvalidasi dokumen buku  Kkurikulum serta
peninjauan kurikulum. Fakultas dapat melihat detail,
status, lampiran, dan memberi validasi langsung, yang
otomatis mengubah status.

Gambar 11. Tampilan menu validasi dok buku kurikulum
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Gambar 12. Tampilan menu validasi dok peninjauan kurikulum

6. Menu Program Studi

Halaman gambar 13. ini menampilkan daftar
prestasi mahasiswa dari program studi dan
memungkinkan pengguna untuk menambahkan data
prestasi. Informasi yang diinput mencakup nama
mahasiswa, NIM, program studi, fakultas, tahun, judul
karya, tingkat prestasi, serta jenis prestasi (akademik
atau non-akademik).

Gambar 13. Tampilan menu prestasi mahasiswa

Gambar 14. Tampilan tambah data prestasi mahasiswa

7. Menu Dosen

Gambar 15. Ini menampilkan halaman rekognisi
dosen pada sistem pengelolaan luaran akademik.
Halaman ini menyajikan ringkasan jumlah data
rekognisi dalam bentuk kartu statistik serta tabel data
yang berisi nama dosen, bidang, tahun, tanggal, status,
deskripsi, hingga dokumen pendukung. Tabel juga
dilengkapi menu aksi untuk melihat detail maupun
mengedit data. Selain itu tersedia fitur tambah data baru
serta ekspor ke Excel dan PDF untuk memudahkan
pengelolaan dan pelaporan rekognisi dosen.

Gambar 15. Tampilan menu dosen karya dosen
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Gambar 16. menampilkan halaman tambah
rekognisi dosen. Halaman ini menyediakan form untuk
memasukkan data rekognisi dosen yang mencakup
nama dosen, NIDN/NIP, program studi, bidang
rekognisi, tahun, tanggal kegiatan, serta unggah file
bukti pendukung. Di sisi kanan terdapat panel panduan
pengisian yang memberikan instruksi terkait pengisian
form, termasuk format file dan ukuran maksimal yang
diperbolehkan. Pada bagian bawah tersedia tombol
batal untuk membatalkan proses input dan simpan data
untuk menyimpan informasi rekognisi dosen.

[s=fo—]

Gambar 16. Tampilan tambah data menu rekognisi dosen

8. Menu Rekap Prestasi Mahasiswa

Halaman gambar 17. rekap prestasi mahasiswa pada
sistem pengelolaan luaran akademik. Halaman ini
dilengkapi dengan fitur filter berdasarkan tahun,
fakultas, program studi, tingkatan, serta rentang tanggal
untuk menampilkan data sesuai kebutuhan. Terdapat
juga tombol tampilkan data dan reset untuk
mempermudah pencarian. Di bagian bawah terdapat
tabel data prestasi mahasiswa yang memuat informasi
mahasiswa, judul karya, kegiatan, tingkat, tanggal
perolehan, serta menu aksi untuk detail atau edit. Sistem
juga mendukung ekspor ke Excel dan PDF untuk
memudahkan pembuatan laporan.

0

0
6

Gambar 17. Rekap prestasi mahasiswa

9. Menu Rekap Rekognisi Dosen

Gambar 18. Rekap rekognisi dosen

Gambar 18. menampilkan halaman rekap rekognisi
dosen. Halaman ini dilengkapi fitur filter berdasarkan

tahun, program studi, dan bidang rekognisi untuk
menampilkan data sesuai kebutuhan. Di bagian atas
tersedia tombol lihat grafik untuk menampilkan
visualisasi data, serta tombol tampilkan dan reset untuk
mengatur pencarian. Pada bagian bawah ditampilkan
tabel data rekap rekognisi dosen yang berisi informasi
nama dosen, program studi, bidang, tahun, tanggal,
status, deskripsi kegiatan, serta lampiran bukti. Sistem
juga menyediakan fitur ekspor ke Excel dan PDF untuk
mempermudah proses dokumentasi dan pelaporan
rekognisi dosen.

10. Menu filter dan grafik

Gambar 19. menampilkan halaman Grafik Prestasi
Mahasiswa. Halaman ini menyediakan filter
berdasarkan tahun, periode, program studi, tingkat, dan
jenis prestasi untuk menampilkan data sesuai
kebutuhan. Pada bagian tengah ditampilkan jumlah
total prestasi mahasiswa, sedangkan di bawahnya
ditampilkan tabel rekap prestasi yang dibedakan
menjadi prestasi akademik dan non-akademik beserta
jumlahnya.

Gambar 19. Tampilan filter prestasi mahasiswa

Gambar 20. menampilkan grafik prestasi mahasiswa
per tahun dan tingkat. Grafik batang ini
memperlihatkan distribusi jumlah prestasi mahasiswa
pada tingkat wilayah, nasional, dan internasional dari
tahun ke tahun. Visualisasi ini memudahkan pengguna
dalam  membandingkan  pencapaian mahasiswa
berdasarkan tingkatan prestasi di setiap periode. Pada
bagian bawah terdapat tombol navigasi untuk kembali
ke tabel rekap maupun ke dashboard utama.

Gambar 20. Tampilan grafik prestasi mahasiswa

3.4 Testing

Proses pengujian sistem dilakukan menggunakan
black box testing untuk memastikan fungsi berjalan
sesuai spesifikasi dan bebas kesalahan, serta metode
System Usability Scale (SUS) digunakan untuk
mengukur tingkat kemudahan penggunaan suatu
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sistem, mencakup efektivitas, efisiensi, serta dokumen menampilkan
kepuasan pengguna dalam kondisi operasional kebijakan Z‘Z'Egt‘]:‘en data
nyata.[11] . i} - kebijakan
Rincian skenario pengujian tersebut d|SaJ|kan 4. Mengisi Nama :Nisa | Menyimpan Sesuai
pada tabel black box berikut ini: semua form | Program hasil dan
input studi dialihkan ke
; : : kemudian Teknik halaman data
Tabel 1. Skenario pengujian black box login . .
SkenaF:'iog Hasil van g Hasil klik tombol | Informatika | dokumen
No Modal o - yang e simpan kebijakan
Pengujian diharapkan Pengujian 5 L " Menakiik Sist S -
1. Login Mengakses | Sistem Sesuai : ogou t er;)gl ! Is emkh' . esual
halaman menampilkan ombo mengaxniri
login formulir login logout SesI pengguna
2 Login g'nlig“ S‘ZIZE meer?jmplllclgr:] Sesual Tabel 4. Skenario pengujian menu fakultas
password kembali No Modal PSkena_rlo dHr?S” ye:(ng P Has!!
3. Dashboard | Mengakses | Sistem Sesuai engujian Jnarapxan engujian
dashboard menampilkan 1. Dashboard | Mengakses | Sistem Sesuai
admin dashboard dashboard menampilkan
setelah sesuai  peran fakultas dashb_oard
login pengguna setelah sesuai  peran
login pengguna
Tabel 2. Skenario pengujian menu validasi admin 2. \lfalllilfjasTenu \lf;;:zasrinenu :—eiznrzukar:jata Sesual
Skenario Hasil yang Hasil S
No | Mol | pengujan | anarapian | pangujn
1. Dashboard | Mengakses | Sistem Sesuai — - -
dashboard menampilkan 3. Me_laku_kan Meng_|5|_ Tampilkan Sesuai
admin dashboard validasi deskripsi statusnya
setelah sesuai  peran data buku | lalu validasi | berubah jadi
login pengguna kurikulum data buku | tolak, lalu
2. Klik menu | Klik menu | Tampilkan Sesuai g:?a tolak Ig;rr]'kmgorrak gﬁ:ﬁnp;'ﬂgsul
validasi validasi dok | seluruh data data di menu user
gca)tlfumen kebijakan \I:zl)lﬂgilan dok 4. Klik menu | Klik menu | Tampilkan Sesuai
kebijakan validasi validasi seluruh  data
3. Melakukan | Mengisi Tampilkan Sesuai data . date} . peninjauan
validasi deskripsi statusnya Een_llrgjziluan Eenlllrgj?uan kurikulum
data lalu validasi | berubah jadi unxuium unxutum - -
dokumen data  dan | tolak, lalu 5. Me_laku_kan Meng_|5|_ Tampilkan Sesuai
kebijakan tolak data deskripsinya validasi deskrlp§| _ | Statusnya
dan  tolak akan  muncul data! ) lalu validasi | berubah jadi
data dii menu user peninjauan data tolak, lalu
4. Klik menu | Klik menu | Tampilkan Sesuai Igurlkulur‘lnk ﬁen};jal\uan dle(:skrlpsmyal
validasi validasi seluruh  data dan tola dun uurrk g_an muncu
data karya | data karya | karya prestasi ar d:?a tola I’ menu user
Fr)rgzisilswa pmr:lsg,silswa mahasiswa 6. Logout Mengklik Sistem Sesuai
5. Melakukan | Mengisi Tampilkan Sesuai :gn:)t;c:l ?egingih":ma
validasi deskripsi statusnya g pengg
g?:tasli(arya Lﬂfava“(:;s': ?;?kbah Jlgldu' Tabel 5. Skenario pengujian menu program studi
mahasiswa | tolak data deskripsinya No Modal Skena_rlo I—_|a5|lyang Has!!
dan  tolak akan muncul Pengujian diharapkan Pengujian
data di menu user 1. Dashboard | Mengakses | Sistem Sesuai
6. Logout Mengklik Sistem Sesuai dashboard menampilkan
tombol mengakhiri pro(?_ram dashboard
I t ; studi sesuai  peran
ogou S€s! pengguna setelah pengguna
. - login
Tabel 3. Skenario pengujian menu rektorat
Sker:afio 9o HasiIL;/ang Hasil 2. Klik menu | Klik menu | Tampilkan Sesuai
No Modal Pengujian diharapkan | Pengujian d?tat I_(arya k?ryta . ieluruhr dtaté.l
1. Dashboard | Mengakses | Sistem Sesuai prestasi prestasi arya prestasi
dashboard menampilkan me}ha5|swa ma_haS|swa mahas_lswa _
rektorat dashboard 3. Klik Klik tombol | Tampilkan Sesuai
setelah sesuai  peran tambah data | tambah data | form  input
2. (li(altlg menu dKCI):(k menu ;e}mﬂlr:karzj o Sesuai mahasiswa seluruh  data
dokumen kebijakan dok kebijakan kar%a _presta5|
kebijakan — manaslswa .
3. | Klik Klik tombol | Tampilkan | Sesuai A | Mengig | Nama | pervimpar | Sesual
tambah data | tambah data | form input - N ialink K
terbuka, input :Nisa dialihkan ke
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kemudian Program halaman data
klik tombol | studi karya prestasi
simpan Teknik mahasiswa
Informatika
5. Logout Mengklik Sistem Sesuai
tombol mengakhiri
logout sesi pengguna

Tabel 6. Skenario pengujian menu rekognisi dosen

No Modal Skena_lfio Hasil yang Hasi!
Pengujian diharapkan | Pengujian
1. Dashboard | Mengakses | Sistem Sesuai
dashboard menampilkan
dosen dashboard
setelah sesuai  peran
login pengguna
2. Klik menu | Klik menu | Tampilkan Sesuai
data data seluruh  data
rekognisi rekognisi rekognisi
dosen dosen dosen
3. Klik Klik tombol | Tampilkan Sesuai
tambah data | tambah data | form  input
rekognisi terbuka,
dosen menampilkan
seluruh  data
rekognisi
dosen
4. Mengisi Nama Menyimpan Sesuai
semua form | mahasiswa | hasil dan
input :Nisa dialihkan ke

halaman data
karya prestasi

kemudian Program
klik tombol | studi

simpan Teknik mahasiswa
Informatika
5. Logout Mengklik Sistem Sesuai
tombol mengakhiri
logout sesi pengguna

Rincian pengujian testing System Usability Scale
(SUS):

Pl | P2 |P3 |P4 |P5 | P6 |PT |PS | P9 | P10 | Total | 5US
RO1 3 1 5 1 5 2 3 1 5 4
Skor
komtribusi | F | Y[V A |43 44| 4] 1| 3 ‘ %
RO2 35 1| 5|2 ]|5]2]35 1[5 4
Skor
kontribusi 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 33 ‘37,5
RO3 41215 1 [ 31415214 3
Skor
kontribusi 3 3 4 4 2 1 4 3 3 2 29 ‘72,5
R4 5413 ]2 | 412|533 2
Skor
komtribusi | * | L[ 2| 3|3 |3 | 4|2 |1]| 3| 2 ‘ 65
RO5 4 3] 4121412141314 2
Skor
komtribusi | 3| Y| 3| F| 3|33 |2|3] 3| A ‘ 7.5

Rata-rata Skor SUS : 783
Kategori : Good (B)

Gambar 21. Pengujian testing system usability scale (SUS)

Dari hasil penilaian skor SUS skor rata — rata
yang didapat setelah dilakukannya pembuatan
sistem pengelolaan luaran akademik pada
Universitas Catur Insan Cendekia yakni sebesar 78,5
dengan adjective rating ”Good” dan grade letter
”B”.

3.5Done

Tahap done merupakan tahapan akhir
pengembangan, di mana seluruh fitur sistem telah
selesai dibuat dan berhasil melewati proses
pengujian tanpa kendala signifikan. Fitur utama
seperti input data luaran, monitoring, dan rekap

laporan telah siap digunakan. Pada tahap ini, sistem
dinyatakan siap untuk digunakan dan dapat
dilanjutkan ke proses deployment ke server.

3.6 Deployment

Tahap deployment merupakan tahap opsional
yang  menandai  kesiapan  sistem  untuk
dipublikasikan. Pada tahap ini, sistem yang telah
selesai akan dipasang pada server internal kampus
atau layanan cloud seperti heroku atau firebase
hosting, sesuai kebutuhan. Tujuannya adalah agar
aplikasi dapat diakses secara luas melalui web oleh
pengguna yang telah ditentukan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi
sistem pengelolaan luaran akademik berbasis web
yang dikembangkan menggunakan metode Kanban,
aplikasi ini berhasil dikembangkan dan layak
diterapkan di Universitas Catur Insan Cendekia
sebagai solusi pencatatan dan pemantauan luaran
secara terpusat. Desain dashboard memudahkan
pengguna dalam mengelola dan memantau data,
sementara antarmukanya mudah dipahami dan
menyajikan informasi yang relevan. Penerapan
metode kanban juga memudahkan Kkolaborasi
dengan pengguna selama proses pengembangan,
memungkinkan penyesuaian fitur tanpa menunggu
proses sebelumnya selesai. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem memperoleh skor SUS
78,5 (kategori Good), melampaui standar kelayakan
68, yang menandakan sistem ini mudah digunakan,
alurnya jelas, akses informasi cepat, dan layak
diimplementasikan secara luas di lingkungan
Universitas Catur Insan Cendekia.
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